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ABSTRAK

PENGARUH PERILAKU KHALAYAK MEDIA TELEVISI TERHADAP
KECENDERUNGAN MEMILIH PADA PILPRES 2019
(Studi di Tiyuh Mekar Jaya, Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang
Bawang Barat)

Oleh

FEYGY ZEYNUVIETA

Penelitian yang dilakukan di Tiyuh Mekar Jaya bertujuan untuk mengetahui perilaku
khalayak media televisi dalam melihat tayangan televisi dan pengaruhnya terhadap
kecenderungan memilih pada pilpres 2019. Penelitian ini merupakan penelitian
eksploratori dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer adapun teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan kuesioner dan studi kepustakaan. Untuk mengukur pengaruh media
televisi terhadap kecenderungan memilih pada penelitian ini menggunakan uji regresi
linear sederhana. Hasil penelitan menyatakan bahwa kondisi khalayak media televisi di
Tiyuh Mekar Jaya cenderung tinggi dengan presentase 56%. Demikian dengan kondisi
perilaku memilih masyarakat di Tiyuh Mekar Jaya juga berada dalam kategori tinggi
yaitu 48%. Hasil uji pengaruh dengan menggunakan uji regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa variabel perilaku khalayak media televisi secara parsial memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan dengan T tabel<T hitung dengan nilai
1,29043<5,314 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 persen. Perilaku khalayak
media televisi memiliki pengaruh positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi
pengaruh dari perilaku khalayak media televisi maka akan semakin meningkatkan
kecenderungan memilih.

Kata Kunci: Khalayak, Perilaku Memilih, Pemilihan Presiden.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE BEHAVIOR OF TELEVISION AUDIENCES
ON VOTING TENDENCY IN THE 2019 OF PRESIDENTIAL ELECTION
(Study at Tiyuh Mekar Jaya, Gunung Agung Sub-District, Tulang Bawang Barat
Regency)

By

FEYGY ZEYNUVIETA

The aims of the research at Tiyuh Mekar Jaya conducted to determine the behavior of
television audiences in viewing television shows and the influence on voting tendency
in the 2019 of presidential election. This research is an exploratory study using a
quantitative approach. The type of data used in this study is primary data while the data
collection techniques of this study used questionnaires and literature studies. To
measure the influence of television media on the tendency to choose in this study using
a simple linear regression test. The results of the study state that the conditions of the
television audience in Tiyuh Mekar Jaya tend to be high with a percentage of 56%.
Thus with the condition of the behavior of choosing the people in Tiyuh Mekar Jaya
also in the high category of 48%. The results of the influence test using simple linear
regression test showed that the behavior variable of the television partially had a
positive and not significant effect with the T table <T count with a value of 1.29043
<5.314 with a significance level of 0,000 percent. The behavior of television audiences
has a positive effect indicating that the higher the influence of the behavior of the
audience television will further increase the tendency to choose.

Keywords: Audience, Voting Behavior, Presidential Election.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan umum merupakan salah satu perwujudan dari konsep budaya
demokrasi yang dianut bangsa Indonesia. Fenomena pemilu selalu menjadi
sorotan dalam berbagai aktivitasnya, mulai dari aksi-aksi politik partai oposisi
atau para pasangan calon yang akan mengikuti ajang pemilihan umum. Apabila
berbicara tentang pemilu maka yang tergambar adalah wajah para calon yang
beredar dimana mana baik di jalan, televisi, media sosial bahkan di berbagai
atribut yang digunakan masyarakat sebagai bentuk kampanye yang dilakukan

oleh para calon presiden.

Pasangan calon presiden untuk mendapatkan dukungan suara dari masyarakat
harus melakukan suatu pendekatan kepada masyarakat salah satunya dengan
cara berkampanye guna mempengaruhi, penghambatan, dan pembelokan
pecapaian dalam pemilu, kampanye dilakukan baik secara langsung maupun
melalui siaran-siaran tertentu. Tercantum dalam UU No. 7 Tahun 2017
Tentang Pemilihan Umum, pada pasal 267 dijelasakan bahwa kampanye
pemilu merupakan bagian dari pendidikan politik masyarakat dan dilaksanakan

secara bertanggung Jawab.



Kampanye pemilu dilakukan dengan bantuan Media Massa terutama televisi
untuk mendukung pelaksanan proses kampanye dikarenakan televisi

merupakan alat yang paling efektif digunakan saat ini.

Tabel 1. Data Survei Pengguna Media Televisi dan Pengguna Internet di
Indonesia

No. | Usia Televisi Internet = Keterangan

(Tahun)
1. 10-19 97% 50% Presentase  tersebut  merupakan
2. 20-34 96% 58% angka pengguna yang Mengakses
3. 35-49 97% 33% keduanya (Multi Screen)
4 50-56 95% 9%

Diolah oleh peneliti tahun 2019 *

Data Survei Pengguna Media Televisi dan Pengguna Internet Indonesia
membuktikan bahwa masih banyak masyarakat yang menggunakan televisi
dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh informasi, meskipun ditengah-
tengah era digital dimana internet menjadi salah satu sumber informasi yang
banyak diakses oleh masyarakat. Dengan demikian menunjukkan televisi
masih eksis digunakan dikalangan masyarakat walaupun diakses secara
bersamaan dengan internet. Menjelang pilpres kegunaan televisi diantaranya
sebagai iklan politik dan menjadi wadah dalam debat pasangan calon presiden

tentang materi kampanya pasangan calon.

! Sumber : https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/15/093533926/survei-nielsen-media-digital-
dan-media-konvensional-saling-melengkapi. Diakses pada tanggal 25 September 2018 pukul 18.00



https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/15/093533926/survei-nielsen-media-digital-dan-media-konvensional-saling-melengkapi
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/15/093533926/survei-nielsen-media-digital-dan-media-konvensional-saling-melengkapi

Tabel 2. Data Kepemirsaan 14 Stasiun Televisi Periode (Jan-Mei 2018)

Pangsa Pemirsa Stasiun TV (Jan-Mei 2018)

ANTV
15,6

SCTV 15,6

Indosiar
RCTI
MNCTV
Global TV
Trans TV
Trans7 M Series 1
Rajawali TV
NET

TV ONE
Metro

Kompas TV

iINEWS

20

Diolah oleh peneliti tahun 2019

Televisi memiliki peranan penting sebagai pertukaran informasi yang sangat
dibutuhkan bagi masyarakat dan hingga kini masih banyak informasi yang
diakses melalui televisi. Sejalan dengan fungsi komunikasi masa pada pasal 4
UU No 32, Tahun 2002 tentang Penyiaran menjelaskan bahwa penyiaran
sebagai kegiatan komunikasi massa mempunyai fungsi sebagai media

informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial.

Sumber: https:/databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/06/26/tingkat-kepemirsaan-stasiun-
televisi-siapa-ungqul. Diakses pada tanggal 25 September 2018 pukul18.54



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/06/26/tingkat-kepemirsaan-stasiun-televisi-siapa-unggul
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/06/26/tingkat-kepemirsaan-stasiun-televisi-siapa-unggul

Tabel 3. Durasi Siaran Berita di Televisi

No. Channel TV Durasi Per Hari
1. ANTV 1 jam
2. SCTV 1,5 jam
3. Indosiar 2 jam
4. RCTI 2,5 jam
5. MNC TV 1jam
6. Global TV 1,5 jam
7. Trans TV 1,5 jam
8. Trans 7 3 jam
9. Rajawali TV 1,5 jam
10. NET TV 2,5 jam
11. TV ONE 9 jam
12. Metro TV 10 jam
13. Kompas TV 6,5 jam
14 Inews 3 jam

Diolah oleh peneliti tahun 2019

Media massa telah berjasa dalam menggambarkan kandidat, karena itu
khalayak memiliki referensi tentang kandidat yang mereka pilih melalui
pemberitaan pasangan calon di televisi. Fenomena yang terjadi saat ini
berdasarkan durasi penyiaran berita terlihat bahwa pemberitaan banyak diliput
di channel Metro TV dengan durasi 10 jam/hari sedangkan data kepemirsaan
menunjukkan minat khalayak televisi menonton channel ANTV, tentu hal ini

berpengaruh terhadap informasi yang diperoleh mengenai pasangan calon.

Media yang memiliki peranan sebagai sumber informasi yang diperoleh
masyarakat yang berisi pemberitaan pasangan calon dimaksudkan guna
memperoleh pengaruh dari khalayak politik. Dengan harapan, khalayak
mendukung dan menjatuhkan pilihan pada kandidat yang mengampanyekan

diri tersebut.



Peran masyarakat sangat penting bagi kemenangan pasangan calon, karena
masyarakat merupakan aktor perilaku politik dalam pilpres, masyarakat harus
memilih calon yang diangap paling tepat untuk menduduki jabatan dalam
pemerintahan. Partisipasi masyarakat dalam pemilu menjadi suatu keharusan
mengingat bahwa demokrasi tidak akan berjalan tanpa partisipasi dari

masyarakat.

Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok yang untuk ikut
secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih
pimpinan negara dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
kebijakan pemerintah (public policy).® Kegiatan ini mencakup tindakan seperti
memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat umum,
mengadakan hubungan (contacting) atau lobying dengan pejabat pemerintah

atau anggota parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial.

Menjelang pemilu setiap warga negara yang sudah terdaftar dalam pemilih
tetap akan memberikan suaranya pada pilpres mendatang, namun berdasarkan
pengamatan oleh peneliti, hambatan yang dirasakan oleh masyarakat di Tiyuh
Mekar Jaya yaitu keterbatasan mengenai informasi pasangan calon, sehingga
masyarakat hanya bertumpu pada televisi untuk memperoleh informasi
mengenai calon presiden. Ditinjau dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan Bapak Yayon selaku sekretaris tiyuh Mekar Jaya menyatakan bahwa
hampir seluruh rumah memiliki TV dan digunakan setiap hari untuk

memperoleh informasi dari luar.

3 Budiardjo, Miriam. 2008. Dasar-Dasar IImu Politik. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. HIm
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Peneliti memilih lokasi penelitian di kabupaten Tulang Bawang Barat karena
berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh lembaga survei Rakata Institute
menyatakan bahwa ‘“dari hasil perhitungan cepat pilkada serentak tahun 2017
di lima kabupaten menunjukkan bahwa dari lima kabupaten tersebut, Tulang
Bawang Barat memiliki partisipasi pemilih yang tertinggi mencapai 88,99% .
Hal ini menjadi keresahan peneliti dikarenakan ditengah adanya fenomena
keterbatasan informasi yang di peroleh justru menjadikan kabupaten ini
memiliki partisipasi yang tertinggi dalam pilkada serentak. Berikut hasil

pilkada serentak di lima kabupaten tahun 2017.

Tabel 4. Hasil Pilkada Serentak Di Lima Kabupaten Di Provinsi Lampung
Tahun 2017

No Daftar Kabupaten Presentase Partisipasi Pemlilih
1. | Pringsewu 68,66

2. | Mesuji 76,14

3. | Lampung Barat 76,16%

4. | Tulang Bawang 66,34

5. | Tulang Bawang Barat 88,99%

Sumber : Direktur Rakata Institute Lampung Eko Kuswanto®

Melihat fakta tersebut peneliti ingin mencari informasi mengenai perilaku
khalayak tentang media televisi di Tiyuh Mekar Jaya dan implikasinya
terhadap kecenderungan memilih masyarakat di Tiyuh Mekar Jaya, Kecamatan
Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pemilihan lokasi yang
menjadi fokus penelitian merupakan tiyuh yang memiliki akses terbatas bagi
masyarakatnya untuk memperoleh informasi dari luar dikarenakan akses

internet sangat tidak memungkinkan untuk memperoleh informasi mengenai

“Sumber : https://ww.jejamo.com/inilah-hasil-final-hitung-cepat-pilkada-serentak-lampung-
versi-rakata-institute.html



https://www.jejamo.com/inilah-hasil-final-hitung-cepat-pilkada-serentak-lampung-versi-rakata-institute.html
https://www.jejamo.com/inilah-hasil-final-hitung-cepat-pilkada-serentak-lampung-versi-rakata-institute.html

pasangan calon presiden sehingga untuk mendapatkan informasinya
masyarakat menggunakan media televisi sebagai sumber informasi.
Keterbatasan informasi mengakibatkan masyarakat terbiasa memposisikan
pemuka pendapat sebagai orang yang wajib di dengar pesannya, sehingga

banyak mayarakat terhalang partisipasinya.

Minimnya sosialisasi mengenai pasangan calon mengakibatkan masyarakat
seringkali tidak mengetahui siapa dan seperti apa calon yang hendak dipilih.
Sehingga masyarakat hanya mengikuti apa yang dipilih orang lain yang
dianggap lebih tahu, sehingga pilihan tidak didasarkan pada hati nurani dan
kemampuan menilai masyarakat kepada calon yang akhirnya berakar menjadi
permasalahan mendasar dalam pemilu seperti kasus golput, suap dan
pelanggaran pemilu lainnya, hal ini perlu di perhatikan dalam pelaksanaan
pemilu. Untuk itulah peran media menjadi salah satu pendukung pelaksanaan

pesta demokrasi yang dilaksanakan di penjuru negeri ini.

Demikian perlunya penelitian ini karena bertepatan menjelang pilpres 2019
agar memberikan pengetahuan kepada khalayak media televisi sebagai
partisipan dalam pemilu, sehinga masyarakat dapat menyaksikan secara
langsung melalui media televisi dan menentukan arah kecenderungan memilih

apakah struktural, sosiologis, ekologis, psikologis, atau rasional.

Penelitian ini disusun guna memenuhi syarat kelulusan dan kaitannya dengan

ruang lingkup ilmu pemerintahan adalah sebagai berikut :



Bagan 1. Ruang Lingkup lImu Pemerintahan

Menurut Labolo, dkk, 2008°

Hukum pemerintahan

Sosiologi Pemerintahan
Ekonomi Pemerintahan
Sejarah pemerintahan
Psikologi Pemerintahan
Ekologi Pemerinahan
Etika Pemerintahan

CoNO~WNE

11. Filsafat Pemerintahan

Administrasi pemerintahan

. Antropologi Pemerintahan
10. Kebudayaan Pemerintahan

©COoNORA~WNE

el ol
WN RO

Menurut Ndraha, 2003°

Politik Pemerintahan 14
Administrasi Pemerintahan 15
Manajemen Pemerintahan 16

Hukum Pemerintahan 17.
Sosiologi Pemerintahan ~ 18.
Ekonomi Pemerintahan 19.
Teknologi Pemerintahan ~ 20.

Filsafat Pemerintahan 21
Etika Pemerintahan 22.
. Psikologi Pemerintahan ~ 23.
. Sejarah Pemerintahan 24,
. Ekologi Pemerintahan 25.

. Budaya Pemerintahan 26.

. Geografi Pemerintahan

. Kepemimpinan Pemerintahan
. Komunikasi Pemerintahan
Bahasa Pemerintahan

Seni Pemerintahan

Teologi Pemerintahan
Antropologi Pemerintahan

. Metodologi Pemerintahan
Perbandingan Pemerintahan
Etnologi Pemerintahan
Perilaku Pemerintahan
Pembangunan Pemerintahan
Birokrasi Pemerintahan

Ruang Lingkup llmu Pemerintahan

Kedudukan Penelitian
Pemerintahan. Penelitian ini merupakan studi lapangan (Empirik) yang
dilakukan dengan meneliti
metodologi kuantitatif dengan menggunakan konsep perilaku yaitu perilaku

khalayak dan perilaku memilih yang mengambil studi di Tiyuh Mekar Jaya,

ini

termasuk dalam

masyarakat (yang

ruang

lingkup studi

diperintah) menggunakan

Kcamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan data dan fakta dari latar belakang penelitian diatas, peneliti

mengambil rumusan masalah yaitu :

*Labolo, Muhadam.dkk. 2008. Beberapa Pandangan Dasar Tentang llmu Pemerintahan. Bayu
Media Publishing, Malang. HIm 47- 48

® Ndraha, Taliziduhu. 2003. Kybernology (Ilmu Pemerintahan Baru) Jilid I. PT Rineka Cipta,

Jakarta. HIm 10

Etika



1. Bagaimana kondisi politik khalayak media televisi di Tiyuh Mekar Jaya,
Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat?

2. Bagaimana perilaku khalayak media televisi berpengaruh terhadap
kecenderungan memilih pada Pilpres 2019 ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini disusun untuk mengetahui pengaruh perilaku khalayak media
televisi terhadap kecenderungan memilih pada Pilpres 2019 di Tiyuh Mekar

Jaya, Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

D. Kegunaan Penelitian

Praktis :

1. Penelitian ini dimaksudkan dapat digunkan sebagai bahan masukan bagi
partisipan untuk menjadi sarana pendidikan politik.

2. Peneliti ingin memberikan informasi kepada partisipan organisasi dan
peserta pemilu dengan menggunakan media televisi sebagai sarana

kampanye yang efektif.

Teoritis :

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan baru khususnya terkait pengaruh
perilaku khalayak media televisi terhadap teori perilaku memilih dalam

studi llmu Pemerintahan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahah rujukan bagi penelitian ini

diambil dari berbagai sumber, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Undang Suryatna (2007)" dengan judul
Hubungan Karakteristik Pemilih dan terpaan Informasi Kampanye Politik
dengan Perilaku Memilih (Kasus Pemilihan Bupati dan wakil Bupati
Cianjur 2006), mendapatkan hasil yaitu, 1)Pemilih Berusia 20-49 sebagian
besar berhubungan dengan dengan partai politik sebagai simpatisan dan
pendukung partai politik, 2) Saluran yang paling banyak menerpa pemilih
adalah surat kabar, siaran radio dan televisi. Interaksi internal juga
dilakukan dengan keluarga, teman, tetangga dan tokoh masyarakat.

2. Hasyim Ali Imran (2012)® dengan judul Media Masa, Khalayak Media, The

Audience Theory, Efek Isi Media dan fenomena Diskursif (sebuah Tinjauan

7Suryatna, Undang. 2007. Karakteristik Pemilih dan Terpaan Informasi Kampanye Politik Dengan
Perilaku Pemilih (Tesis). Bogor: Institut Pertanian Bogor. Diakses pada 23 Mei Pukul 14.00
melalui: http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/10462?show=full

8 Ali, Hasyim Imran . 2012. Media Masa, Khalayak Media, The Audience Theory, Efek Isi Media
dan fenomena Diskursif (sebuah Tinjauan dengan Kasus Pada Surat Kabar Rakyat Merdeka).
Jurnal Studi Komunikasi dan Media. VVol.16 diakses pada tanggal 01 September 2014 pukul 13.48
melalui:https://www.google.co.id/search?q=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audie
nce+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+
Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&og=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audi
ence+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus



http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/10462?show=full
https://www.google.co.id/search?q=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&oq=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&aqs=chrome..69i57.1557j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&oq=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&aqs=chrome..69i57.1557j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&oq=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&aqs=chrome..69i57.1557j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&oq=Media+Masa%2C+Khalayak+Media%2C+The+Audience+Theory%2C+Efek+Isi+Media+dan+fenomena+Diskursif+(sebuah+Tinjauan+dengan+Kasus+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&aqs=chrome..69i57.1557j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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dengan Kasus Pada Surat Kabar Rakyat Merdeka), mendapatkan hasil
yaitu, 1)Ada hubungan keterkaitan antara Media dengan Khalayak, 2) Isi
Media mempengaruhu perilaku Khalayak, 3) Harian Rakyat Merdeka
cenderung berpartisipasi aktif dalam diskusif melalui rubrik DPRM.

3. Maezi Ikhna Priyanti (2013)° dengan judul Peranan Media Televisi dalam
Pembentukan Perilaku Politik Berkenaan dengan Pilkada Jawa Tengah
Tahun 2013, mendapatkan hasil yaitu, 1)Minat mahasiswa terhadap
tayangan yang memuat pilkada sebanyak 73,58 dan masuk dalam kategori
tinggi, 2)Pengaruh Tayangan tersebut terhadap perilaku politik masyarakat

dapat dilihat dari sikap dalam menanggapi adanya pilkada Jateng.

Mengacu pada penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti, terdapat

beberapa persamaan dan perbedaan penelitian ini yaitu:

1 Persamaan:
a. Ketiga penelitian tersebut membahas tentang media televisi sebagai
sarana komunikasi.
b. Televisi digunakan sebagai sarana mengakses informasi pemilu.

c. Televisi membentuk perilaku politik dan perilaku memilih.

+Pada+Surat+Kabar+Rakyat+Merdeka)&ags=chrome..69i57.1557j0j4&sourceid=chrome&ie=UT
F-8

% Ikhna, Maezi Priyanti 2013. Peranan Media Televisi dalam Pembentukan Perilaku Politik
Berkenaan dengan Pilkada Jawa Tengah Tahun 2013 (Skripsi). Universitas Negeri Semarang.
Diakses pada 28 September 2018 Pukul 20.19 melalui:https://www.google.co.id/search?q=Peranan
+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Ten
gah+Tahun+2013&o0g=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkena
an+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&ags=chrome..69i57.727j0j9&sourceid=chrome
&ie=UTF-8



https://www.google.co.id/search?q=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&oq=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&aqs=chrome..69i57.727j0j9&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&oq=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&aqs=chrome..69i57.727j0j9&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&oq=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&aqs=chrome..69i57.727j0j9&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&oq=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&aqs=chrome..69i57.727j0j9&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.co.id/search?q=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&oq=Peranan+Media+Televisi+dalam+Pembentukan+Perilaku+Politik+Berkenaan+dengan+Pilkada+Jawa+Tengah+Tahun+2013&aqs=chrome..69i57.727j0j9&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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2 Perbedaan :

. Peneliti terfokus pada perilaku khalayak dalam hal ini adalah masyarakat

mengenai pemberitaan media televisi.

. Peneliti ingin mengukur seberapa besar pengaruh televisi dalam

mempengaruhi kecenderungan memilih dalam pilpres 2019.

. Selain itu peneliti ingin mengetahui tontonan masyarakat menjelang

pilpres 2019.

. Peneliti juga melihat kecenderungan memilih masyarakat dalam pilpres

di uraikan menggunakan pendekatan struktural, sosiologis, ekologis,

psikologis dan rasional.

B. Tinjauan Konsep

1. Konsep Media dan Komunikasi Politik

a) Pengertian Media Massa

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari komunikator kepada khalayak'®. Ada beberapa pakar
psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antar manusia, media
yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indra manusia,
selanjutnya di proses dalam pikiran manusia, seperti mata dan telinga.
Pesan- pesan yang diterima panca indra selanjutnya di proses dalam
pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap
sesuatu. Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian

pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan

10 Cangara, Hafied. 2011. Pengantar IlImu Komunikasi. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. HIm

25
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alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan
televisi.
1) Karakteristik Media Massa

e Bersifat Umum
Bersifat umum adalah tinjauan pesan media massa, media
massa memiliki karakteristik pesan yang bersifat umum,
tidak eksklusif dan pribadi, terbuka untuk semua komunikan,
tidak terbatas pada usia, pendidikan, ras budaya dan batas-
batas sosial lainnya.

o Keserempakkan Pesan
Nilai lebih yang melekat dalam tubuh media massa adalah
keserempakkan pesan, media mampu mengantarkan pesan
dalam keseragaman waktu, dengan tempat berbeda,
komunikan terpisah oleh ruang dan waktu, sedang media
massa mampu menembusnya tanpa halangan sedikit pun.

e Komunikasi Satu Arah
Sifat nonpribadi dan melalui channel media adalah konsep
komunikasi searah, tidak memiliki respons yang sangat kuat.
Jika terjadi sesuatu ketidakpuasan atas pesan media massa,
khalayak tidak memiliki ruang untuk membalas. Untuk itulah

khalayak media massa bersifat pasif.
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b) Konsep Televisi

Televisi secara harfiah berasal dari duat kata “Tele” dan “Vision” yang
berarti jauh dan pandangan. Televisi merupakan sistem penyiaran
gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui
angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar)
dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali
menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat di
dengar.*!

Televisi (TV) merupakan pengiriman elektronik gambar bergerak dan
suara dari sumber ke penerima. Dengan memperluas indera penglihatan
dan pendengaran di luar batas jarak fisik, televisi memiliki pengaruh
besar pada masyarakat. Dipahami pada awal abad ke-20 sebagai media
yang memungkinkan untuk pendidikan dan komunikasi antarpribadi,
media ini menjadi media penyiaran yang hidup di pertengahan abad,
menggunakan model radio siaran untuk membawa berita dan hiburan

kepada orang-orang di seluruh dunia.*?

Dewasa ini televisi boleh dikatakan telah mendominasi hampir semua
waktu luang setiap orang. Televisi memiliki kelebihan yaitu
kemampuannya dalam menyatukan antar fungsi audio dan visual, di
tambah dengan kemampuannya memainkan warna. Televisi juga
mampu mengatasi jarak dan waktu sehingga penonton yang tinggal di

daerah-daerah yang terpencil dapat menikmati siaran televisi.

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia
12 https://www.britannica.com/technology/television-technology
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¢) Komunikasi Politik

komunikasi politik sebagai kegiatan politik merupakan penyampaian
pesan yang bercirikan politik oleh aktor aktor politik kepada pihak
lain.®® Komunikasi sebagai sebuah ide akan melahirkan berbagai
pemaknaan, ia bisa saja memiliki seperangkat ide, gagasan, pesan, dan
informasi  dari  pengirim  (Sender/Source) kepada penerima
(receiver/respondent) guna memperoleh tanggapan.

Unsur-Unsur Komunikasi

sumber “'f Pesan T media | penerima 1 efek

Umpan balik |<

1) Sumber
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk
kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering
di sebut pengirim, komunikator (source/sender/enconder).

2) Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan

dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.

13 Kurnia, Dedy Syah Putra. 2012. Media dan Politik. Graha llmu, Yogyakarta. Him 36
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3) Media
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan  pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat
beberapa pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai
bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, dalam komunikasi
massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber
dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat
melihat, membaca dan mendengar. Media dalam komunikasi massa
dapat dibedakan atas dua macam yaitu media cetak dan media
elektronik.

4) Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih bisa dalam
bentuk kelompok, partai atau negara. pemerima bisa disebut
berbagai macam istilah seperti khalayak, sasaran, komunikan
(audience/receiver).

5) Pengaruh
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap,
dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga
diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan,

sikap, dan tindakan, seseorang sebagai akibat penerima pesan.
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6) Tanggapan balik
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah satu
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi
sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti
pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima.

7) Lingkungan
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan
atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial
budaya, lingkungan psikologis dan dimensi waktu. Jadi, setiap unsur
memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun proses
komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama
lainnya. Artinya tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi

pengaruh pada jalannnya komunikasi.

2. Konsep Perilaku

a) Pendekatan Perilaku
Salah satu pemikiran pokok dari pendekatan perilaku ialah bahwa tidak
ada gunanya membahas lembaga-lembaga formal, karena pembahaan
seperti itu tidak banyak memberi informasi mengenai proses politik
yang sebenarnya.’* Sebaliknya lebih bermanfaat untuk memeplajari

perilaku (behaviour) manusia karena merupakan gejala yang benar-

14 Budiardjo, Miriam. 2008. Dasar-Dasar lImu Politik. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. HIm
74
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benar dapat diamati. Pembahasan mengenai perilaku tidak hanya
terbatas pada perilaku perorangan saja, namun juga mencakup
kesatuan-kesatuan yang lebih besar seperti organisasi kemasyarakatan,

kelompok elite, gerakan nasional atau suatu masyarakat politik.

Pendekatan ini tidak hanya meneliti tentang perilaku dan kegiatan
manusia, melainkan juga orientasinya terhadap kegiatan tertentu seperti
sikap, motivasi, persepsi, evaluasi, tuntutan, harapan, dan sebagainya.
Berdasarkan anggapan bahwa perilaku politik hanya salah satu dari
keseluruhan perilaku, maka pendekatan ini cenderung bersifat
interdisipliner. la tidak hanya mempelajari faktor pribadi, tetapi juga

faktor lainnya seperti budaya, sosiologis, dan psikologis.

Perspektif perilaku komunikasi memberi tekanan pada rangsangan
(stimuli) yang dibuat oleh sumber dan reaksi (response) yang diberikan
oleh penerima. Kajian komunikasi ini banyak memakai pendekatan
psikologi yang mempelajari tentang cara bagaimana individu

dipengaruhi oleh pesan.

b) Konsep Perilaku Politik
Perilaku politik adalah sebagai kegiatan yang berkenaan dengan proses
pembuatan dan keputusan politik™. Perilaku politik merupakan salah
unsur atau aspek perilaku secara umum, disamping perilaku politik,
masih terdapat perilaku-perilaku lain seperti perilaku organisasi,

perilaku budaya, perilaku konsumen/ekonomi, perilaku keagamaan.

15 Surbakti, A Ramlan 1992. Memahami Ilmu Politik. Grasindo, Jakarta. HIm 131
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Yang dimaksud dengan perilaku politik adalah tindakan atau

kegiatan seseorang atau kelompok dalam kegiatan politik.

Perilaku politik meliputi tanggapan internal seperti persepsi, sikap,
orientasi dan keyakinan serta tindakan-tindakan nyata seperti pemberian
suara, protes, lobi dan sebagainya. Persepsi politik berkaitan dengan
gambaran suatu obyek tertentu, baik mengenai keterangan, informasi
dari sesuatu hal, maupun gambaran tentang obyek atau situasi politik
dengan cara tertentu®®. Sedangkan sikap politik adalah merupakan
hubungan atau pertalian diantara keyakinan yang telah melekat dan
mendorong seseorang untuk menanggapi suatu obyek atau situasi
politik dengan cara tertentu. Sikap dan perilaku masyarakat dipengaruhi
olen prosesdan peristiwa historis masa lalu dan merupakan
kesinambungan yang dinamis. Peristiwa atau kejadian politik secara
umum maupun yang menimpa pada individu atau kelompok
masyarakat, baik yang menyangkut sistem politik atau ketidakstabilan
politik, janji politik dari calon pemimpin atau calon wakil rakyat yang

tidak pernah ditepati dapat
c) Konsep Perilaku Khalayak Media

Khalayak juga disebut dengan penerima yaitu pihak yang menjadi

sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.!” Penerima bisa terdiri dari

1® pytra, Fadilah .2003. Partai politik da n kebijakan publik: analisis terhadap kongruensi janji
politik partai dengan realisasi produk kebijakan publik di Indonesia, 1999-2003. Pustaka pelajar
yogyakarta.

17 Cangara, Hafied. 2011. Pengantar Ilmu Komunikasi. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. HIm
26
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satu orang atau lebih bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.
Khalayak biasa disebut dengan istilah penerima, sasaran, pembaca,
pendengar, pemirsa, audience, decoder atau komunikan. Khalayak
adalah salah satu aktor dari proses komunikasi, karena itu unsur
khalayak tidak boleh diabaikan, sebab berhasil atau tidaknya suatu
proses komunikasi sangat ditentukan oleh khalayak. Suatu proses
komunikasi yang diboikot oleh khalayak sudah pasti gagal dalam
mencapai tujuannya. Khalayak dalam studi komunikasi dapat berupa
individu, kelompok dan mayarakat. Khalayak bisa saja mengikuti
pandangan seseorang komunikator karena ia memiliki daya tarik dalam
hal kesamaan (similiarity), dikenal baik (Familiarity), disukai (liking),

dan sikapnya (Physic)

Teori Uses and gratification menunjukkan bahwa  seseorang
menggunakan media masa demi tujuan yang berbeda. Perbedaan
pengunaan ini melahirkan tingkat kepuasan penerimaan informasi yang
pada gilirannya menghasilkan efek yang berbeda-beda. Penggunaan
(Uses) sering diidentifikasi berdasarkan motifnya, sehingga istilahnya
disejajarkan dengan fungsi, antara lain fungsi pendidikan (education),
informasi  (information), hiburan  (entertainment) dan fungsi

mempengaruhi (persuasive)®

18 Ardial. 2015. Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi. Bumi Aksara, Lampung. HIm. 223
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Ada tiga macam selektivitas pesan yang bisa terjadi pada setiap

penerima, yaitu : *°

1) Pemilihan informasi berdasarkan persepsi (Selective Perception)
Penerima memberi arti pada pesan menurut persepsinya. Persepsi
ialah proses dimana menyadari adanya objek yang menyentuh salah
satu panca inderanya, apakah itu mata atau telinga, persepsi
terbentuk karena adanya rangsangan yang diorganisasi kemudian
diberi interpretasi menurut pengalaman, budaya, dan tingkat
pengetahuannya.

2) Pemilihan berdasarkan liputan (selective exposure)
Dimaksudkan bahwa orang cenderung memilih informasi
berdasarkan liputan yang disenanginya.

3) Pemilihan berdasarkan ingatan (selective retention)
Pemilihan informasi yang memberi kesan tersendiri pada penerima
bisasanya berkaitan dengan pengalaman seseorang.

Konsep Perilaku Memilih

perilaku politik pemilih dapat dianalisis dengan 5 (lima) pendekatan

yaitu:%

1) Pendekatan Struktural
Dalam pendekatan struktural, kita dapat melihat kegiatan pemilih
ketika memilih, partai politik sebagai produk dari konteks struktur

yang luas seperti struktur sosial masyarakat yang mewakili aspirasi

19 Cangara, Hafied. 2011. Pengantar Ilmu Komunikasi. PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. HIm

163

20 gyrbakti, A Ramlan 2010. Memahami Ilmu Politik. Grasindo, Jakarta. HIm 186
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masyarakat. sistem partai, sistem pemilihan umum. Permasalahan
dan program yang ditonjolkan partai-partai peserta pemilu Struktur
sosial yang menjadi kemajemukan politik dapat berupa kelas sosial
atau perbedaan-perbedaan antara majikan dan pekerja, agama,
perbedaan kota dan desa, bahasa dan nasionalisme.
2) Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini cenderung menempatkan kegiatan memilih dalam
kaitan dengan konteks sosial. Kongkretnya, pilihan seseorang dalam
pemilihan umum dipengaruhi latar belakang demografi dan sosial
ekonomi, seperti jenis kelamin, tempat tinggal (kota-desa),
pekerjaan, pendidikan, kelas, pendapatan dan agama. Pendekatan
sosiologi berusaha memahami hakekat masyarakat dalam kehidupan
kelompok.
3) Pendekatan Ekologis

Pendekatan ekologis hanya relevan apabila dalam suatu daerah
pemilihan terdapat perbedaan karakteristik pemilih berdasarkan unit
teritorial, seperti desa, kelurahan, kecamatan, dan kabupaten.
Kelompok masyarakat, seperti tipe penganut agama tertentu, buruh,
kelas menengah, mahasiswa, suku tertentu, subkultur tertentu dan
profesi tertentu bertempat tinggal pada unit teritorial sehingga
perubahan komposisi penduduk yang tinggal di unit teritorial dapat

dijadikan sebagai penjelasan atas perubahan hasil pemilihan umum.



23

4) Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologi sosial menjelaskan bahwa tingkah laku pemilih
akan sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan
eksternal individu dalam bermasyarakat. Salah satu konsep psikologi
sosial yang digunakan untuk menjelaskan perilaku untuk memilih
pada pemilihan umum adalah berupa identifikasi partai. Konsep ini
merujuk pada persepsi pemilih atau partai-partai yang ada atau
keterikatan emosional pemilih terhadap partai tertentu. Pendekatan
ini menggunakan dan mengembangkan konsep psikologi terutama
konsep sikap dan sosialisasi untuk menjelaskan pilihan karena
pengaruh kekuatan psikologis yang berkembang dalam dirinya
sebagai produk dari proses sosialisasi. Konkretnya, partai yang
secara emosional dirasakan sangat dekat dengannya merupakan
partai yang selalu dipilih tanpa terpengaruh oleh faktor faktor lain.
5) Pendekatan Rasional

Pendekatan rasional melihat kegiatan memilih calon berdasarkan
pertimbangan untung dan rugi. Yang dipertimbangkan tidak hanya
"ongkos™ memilih dan kemungkinan suaranya dapat mempengaruhi
hasil yang diharapkan, tetapi juga perbedaan dan altematif berupa
pilihan yang ada. Pertimbangan ini digunakan pemilih dan kandidat
yang hendak mencalonkan diri untuk terpilih sebagai wakil rakyat
atau pejabat pemerintah. Bagi pemilih pertimbangan untung dan rugi
digunakan untuk membuat keputusan tentang partai atau kandidat

yang dipilih. terutama untuk membuat keputusan apakah ikut
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memilih atau tidak memilih. Di sini faktor kesadaran pemilih dangat

berpengaruh. Dalam pendekatan ini sering melihat berdasarkan

asumsi sederhana, yaitu setiap orang selalu mengutamakan self-

interest. Pemberi suara yang rasional pada hakikatnya adalah

aksional diri, yaitu sifat yang intrinstik pada setiap karakter personal

pemberi suara yang turut memutuskan pemberian suara pada

kebanyakan warga negara. Ciri-ciri orang yang rasional yaitu :

Selalu dapat mengambil keputusan bila dihadapkan pada
alternatif

Memilah altenatif-altematif sehingga masing-masing apakah lebih
disukai. Sama saja atau lebih rendah bila dibandingkan dengan
altematif lain

Menyusun alternatif-alternatif dengan cara yang transitif, jika A
lebih disukai daripada B, dan B daripada C, maka A lebih disukai
daripada C.

Selalu memilih alternatif yang peringkat preferensi lebih tinggi
Selalu mengambil keputusan yang sama bila dihadapkan pada
alternatif-alternatif yang sama dan bahwa pemberi suara rasional
selalu dapat mengambil keputusan apabila bila dihadapkan
dengan altematif dengan memilah altematif itu yang lebih disukai,
sama atau lebih rendah dari alternatif lain. menyusunnya dan
kemudian memilih dari altematif-altematif tersebut yang tingkat
preferensinya paling tinggi dan selalu mengambil keputusan yang

sama apabila dihadapkan pada alternatif-altematif yang sama.
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Pendekatan ini berasumsi bahwa, manusia politik (homo
politicus) sudah menuju ke arah manusia ekonomi (homo
economicus) karena melihat adanya kitannya antara faktor
politik dan ekonomi terutama dalam penentuan kebijakan
publik. Inti dari pandangan ini adalah individu sebagai aktor
terpenting dalam dunia politik, sebagai makhluk rasional ia
selalu mempunyai tujuan tujuan (goal-seeking atau goal-
oriented) yang mencerminkan apa Yyang dianggapnya
kepentingan diri sendiri. Untuk menentukan sikap dan tindakan
yang efisien seseorang harus memilih antara beberapa alternatif
mana yang akan membawa keuntungan dan kegunaan yang

paling maksimal baginya.”

3. Pemilu Presiden
Pemilihan umum di negara demokrasi dianggap sebagai lambang sekaligus
tolak ukur dari demokrasi itu. Hasil dari pemilihan umum yang
diselenggarakan dalam suasana keterbukaan dengan kebebasan berpendapat
dan kebebasan berserikat, dianggap mencerminkan partisipasi serta aspirasi

masyarakat.

Dalam pasal 1 UU No 7 Tahun 2017 tentang Pemilu, bahwa yang di maksud
dengan pemilu adalah sarana kedaulatan rakyat untuk memilih anggota

Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, Presiden

2l Budiardjo, Miriam. 2008. Dasar-Dasar IImu Politik. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. HIm
93



26

dan Wakil Presiden, dan untuk memilih Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.

Menurut UUD Tahun 1945 mengatur Kekuasaan Pemerintahan Negara,

pada pasal 4 ayat (1) Presiden Republik Indonesia memegang kekuasaan

pemerintahan menurut Undang-Undang Dasar dan pada ayat (2) Dalam

melakukan kewajibannya Presiden dibantu oleh satu orang Wakil Presiden.

Proses pemilihan calon presiden diatur dalam Pasal 6A yaitu:

1.

Presiden dan Wakil Presiden dipilih dalam satu pasangan secara
langsung oleh rakyat.

Pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden diusulkan oleh partai
politik atau gabungan partai politik peserta pemilihan umum sebelum
pelaksanaan pemilihan umum.

Pasangan calon Presiden dan wakil Presiden yang mendapatkan suara
lebih dari lima puluh persen dari jJumlah suara dalam pemilihan umum
dengan sedikitnya dua puluh persen suara disetiap provinsi yang
tersebar di lebih dari setengah jumlah provinsi di Indonesia, dilantik
menjadi Presiden dan Wakil Presiden.

Dalam hal tidak ada pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden
terpilih, dua pasangan calon yang memperoleh suara terbanyak pertama
dan kedua dalam pemilihan umum dipilih oleh rakyat secara langsung
dan pasangan yang memperoleh suara rakyat terbanyak dilantik sebagai

Presiden dan Wakil Presiden.
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5. Tata cara pelaksanaan pemilihan Presiden dan Wakil Presiden lebih

lanjut diatur dalam undang-undang.

Jabatan Presiden diatur oleh UUD 1945 dalam pasal 7 Presiden dan Wakil
Presiden memegang jabatan selama lima tahun, dan sesudahnya dapat dipih

kembali dalam jabatan yang sama, hanya untuk satu kali masa jabatan.

. Kerangka Pikir

Partisipasi masyarakat pada pilpres menjadi suatu keharusan dalam
menentukan keberhasilan negara demokrasi. Namun hambatan yang banyak
dirasakan masyarakat dalam menentukan pilihan dalam pilpres adalah
minimnya informasi mengenai pasangan calon, khusususnya di pedesaan,
sarana informasi hanya terbatas pada interaksi antar masyarakat bukan
interaksi kepada calon pemimpinnya. Sehingga masyarakat dalam memilih
calon hanya mengikuti pilihan dari orang lain atau bahkan terjadi kecurangan
dalam pemilu. Maka perlu pendekatan lain sebagai sarana penunjang
terciptanya pemenuhan informasi mengenai pilpres, salah satunya melalui
media televisi yang saat ini sudah di akses oleh semua masyarakat. Dengan
demikian khalayak media televisi dapat mengetahui informasi mengenai
pasangan calon pada pemilu dan menentukan kecenderungan memilih pada
pilpres 2019 mendatang.

Dalam penelitian ini untuk menentukan perilaku khalayak media televisi
penulis menggunakan tiga macam indikator selektivitas pesan yang bisa terjadi

pada setiap penerima yaitu :
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1. Pemilihan informasi berdasarkan persepsi (Selective Perception)

2. Pemilihan berdasarkan liputan (Selective Exposure)

3. Pemilihan berdasarkan ingatan (Selective Retention)

Dari ketiga faktor tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh terhadap
kecenderungan memilih pada pilpres 2019. Berkaitan dengan masyarakat yang
akan menjadi obyek penelitian, mayarakat melihat pasangan calon presiden
melalui televisi. Dengan demikian tentunya masyarakat memiliki pandangan
bagaimana pasangan calon yang akan dipilihnya dalam pemilu. Untuk
menentukan pengaruh perilaku khalayak dan perilaku memilih yang
merupakan salah satu bentuk perilaku politik. Perilaku memilih dapat dianalisis
dengan 5 (lima) pendekatan yaitu:

1. Pendekatan Struktural

2. Pendekatan Sosiologis

3. Pendekatan Ekologis

4. Pendekatan Psikologis

5. Pendekatan Rasional

Apabila di gambarkan dalam bentuk skema, maka kerangka pemikiran peneliti

akan terlihat seperti berikut:
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Bagan 1. Kerangka Pikir

Perilaku khalayak Kecenderungan memilih
Cangara (2011:163) Surbakti (2010:186)
1. Berdasarkan persepsi 3 1. Struktural

S omC /:__”2. Sosiologis

JA
FAAY

[L

]

N

)

2. Berdasarkan liputan .
P ~~IT=.70 7% 3. Ekologis

. e =N . .
L2 .2le7 T~ 25~ 4. Psikologis

3. Berdasarkan ingatan == ________. N )
g »5. Rasional

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang kita teliti.?

Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaan mengenai apa

saja yang akan kita amati dalam usaha memahaminya.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha= perilaku khalayak media televisi mempengaruhi kecenderungan memilih
pada pilpres 2019

Ho= perilaku khalayak media televisi tidak mempengaruhi kecenderungan
memilih pada pilpres 2019

2 Sarwono, Jonathan. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 2006. Graha lImu,
Yogyakarta. HIm 26



I11.  METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratori, penelitian eksploratori
digunakan untuk melakukan pencarian jawaban mengapa muncul kejadian-
kejadian tertentu.?® Penelitian ini dilakukan untuk menggali suatu gejala yang
relatif masih baru sesuai dengan tujuan penelitian dengan menggunakan
pendekatan Kuantitatif. Metode kuantitatif dapat melakukan beberapa tugas
sesuai tuntutan peneliti, yakni melihat kecenderungan memilih masyarakat
pada pilpres 2019 serta mempermudah melakukan pengelompokkan maupun
penyederhanaan variabel. Pendekatan kuntitatif digunakan untuk menguji
hipotesi yang sudah di rumuskan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui perilaku
khalayak media televisi dalam menentukan kecenderungan memilih pada
pilpres 2019. Penelitian ini dilaksanakan di Tiyuh Mekar Jaya, kecamatan

Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

3 Sarwono, Jonathan. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 2006. Graha lImu,
Yogyakarta. HIm 17
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B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian digunakan untuk mengkaji satu variabel tertentu terhadap
variabel lainnya. Variabel dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.** Dalam penelitian ini variabel

yang digunakan adalah :

X: Perilaku Khalayak Media Televisi

Y : Kecenderungan Memilih pada Pilpres 2019

C. Definisi Konsep

Definisi konseptual merupakan suatu proses yang di definisikan dengan
referensi konsep yang lain. Definisi konseptual bermanfaat untuk membuat

logika proses perumusan hipotesis.
X: Konsep Perilaku khalayak Media Televisi
Konsep Penerimaan informasi berdasarkan individu®>:

1. Terpaan selektif
Konsep ini berkaitan dengan apa kita bersedia membuka diri dalam
menerima pesan dari media

2. Persepsi selektif.
Konsep ini bagaimana kita sebagai penerima pesan mempersepsi pesan

yang di peroleh dari media.

2 Prasetyo, Bambang dan Lina Miftahul Janah. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi. PT RajaGrafindo Persada, Jakarta. HIm 67

2> Nurudin, 2003, Komunikasi Massa, Malang: CESPUR. Melalui
http://adiprakosa.blogspot.com/2012/12/audiens-khalayak.html


http://adiprakosa.blogspot.com/2012/12/audiens-khalayak.html
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3. Ingatan selektif.

Konsep ini berkaitan dengan apa yang kita ingat dan apa yang kitaperoleh

dari media.

Selektivitas pesan yang bisa terjadi pada setiap penerima menurut cangara
yaitu ;%

1. Pemilihan informasi berdasarkan persepsi (Selective Perception)
Penerima memberi arti pada pesan menurut persepsinya. Persepsi
ialah proses dimana menyadari adanya objek yang menyentuh salah
satu panca inderanya, apakah itu mata atau telinga, persepsi
terbentuk karena adanya rangsangan yang diorganisasi kemudian
diberi interpretasi menurut pengalaman, budaya, dan tingkat
pengetahuannya.

2. Pemilihan berdasarkan liputan (Selective Exposure)

Dimaksudkan bahwa orang cenderung memilih informasi berdasarkan
liputan yang disenanginya.

3. Pemilihan berdasarkan ingatan (Selective Retention)

Pemilihan informasi yang memberi kesan tersendiri pada penerima

bisasanya berkaitan dengan pengalaman seseorang.
Y : Kecenderungan Memilih pada Pilpres 2019

Menurut Adman Nursal, perilaku memilih secara umum terbagi atas empat

pendekatan yakni?’:

26 i

Ibid.
2" Nursal, Adman. 2004. Political Marketing: Strategi memenangkan pemilu : Sebuah Pendekatan
baru kampanye pemilihan DPR, DPD, Presiden. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta
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pendekatan sosiologis (Mazhab Columbia)

Pendekatan sosiologis pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik
sosial dan pengelompokkan sosial mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan dalam pembentukan perilaku pemilih.

pendekatan psikologis (Mazhab Michigan)

Adanya sikap politik para pemberi suara yang menetap, teori ini dilandasi
oleh sikap dan sosialisasi. Sikap seseorang sangat mempengaruhi perilaku
politiknya.

pendekatan rasional (Pendekatan marketing)

pendekatan rasional terutama berkaitan dengan orientasi utama pemilih,

yakni orientasi isu dan orientasi kandidat.

Perilaku politik pemilih dapat dianalisis dengan 5 (lima) pendekatan menurut

surbakti yaitu:*®

1.

2.

Struktural

Dalam pendekatan ini masyarakat memilih dengan melihat calon dari partai
mana atau lembaga/organisasi masyarakat yang melatarbelakangi dalam
pencalonanya menjadi presiden.

Sosiologis

Pemilih melihat calon dipengaruhi latar belakang demografi dan sosial
ekonomi, seperti jenis kelamin, tempat tinggal (kota-desa), pekerjaan,
pendidikan, kelas, Sosiologi berusaha memahami hakekat masyarakat dalam
kehidupan kelompok, baik struktur, dinamika, institusi, dan interaksi

sosialnya.

% bid.



34

3. Ekologis
Memilih berdasarkan unit teritorial, seperti desa, kelurahan, kecamatan, dan
kabupaten, kelompok masyarakat, seperti tipe penganut agama tertentu,
buruh, kelas menengah, mahasiswa, suku tertentu, subkultur tertentu dan
profesi tertentu bertempat tinggal pada unit teritorial.

4. Psikologis
Masyarakat dalam memilih masyarakat melihat sistem kepercayaan, agama,
dan pengalaman hidup seseorang. dalam pendekatan ini dipercaya bahwa
tingkah laku individu akan membentuk norma kepercayaan individu
tersebut.

5. Rasional
Untuk menentukan sikap dan tindakan yang efisien seseorang harus memilih
antara beberapa alternatif mana yang akan membawa keuntungan dan

kegunaan yang paling maksimal baginya.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik
yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah
konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan
perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji dan ditentukan

kebenarannya oleh orang lain.?®

o Sarwono, Jonathan. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 2006. Graha Ilmu,
Yogyakarta.



Tabel 5. Definisi Operasional

Definisi Indikator
Konsep
1 2

X1 : Perilaku -Pemilihan

Khalayak Media | informasi

Televisi berdasarkan
persepsi
(Selective
Perception)
-Pemilihan
berdasarkan
liputan
(Selective
Exposure)
-Pemilihan
berdasarkan
ingatan
(Selective
Retention)

Y: -struktural

Kecenderungan

Memilih

Masyarakat

Pada Pilpres

2019

Sub-Indikator Pengukuran

3 4
1. Memilih informasi | Skala Likert
berkaitan kemasan dengan
informasi yang penilaian 1-5
menarik
2.Menilai informasi
berdasarkan siaran
TV yang dianggap
menjadi sumber
informasi yang
terpercaya.

1. Khalayak
menerima informasi
yang disenanginya
2. Penerimaan
informasi
berdasarkan isu yang
sedang ramai
dibicarakan.

3. ketertarikan
khalayak pada siaran
tertentu yang biasa ia
tonton.

1.Penerimaan
informasi
berdasarkan kejadian
yang pernah dialami
masyarakat secara
langsung.

2.Memilih informasi
berdasarkan
ketertarikan terhadap
fenomena yang telah
berlalu sebagai bahan
acuan.

1.Memilih
berdasarkan partai
pengusung calon

2. Memilih
berdasarkan latar
belakang organisasi
atau lembaga
kemasyarakatan yang
diikuti calon

Skala Likert
dengan
penilaian 1-5
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No.
Kuisioner

5
1-13

14-23

24-29

30-32



-sosiologis

-ekologis

-psikologis

-rasional

3
3. Memilih
berdasarkan jabatan
tertentu yang pernah
diraih calon.

1. Melihat calon
berdasarkan gender
dan jenis kelamin
calon

2.Melihat calon
berdasarkan kondisi
sosial dan
ekonominya

3. Melihat interaksi
calon dengan
masyarakat.

1.Mempertimbangkan
asal daerah calon
2.Memiih
berdasarkan suku
tertentu

3.Melihat Kultur
yang dianut calon.

1.Melihat agama dan
kepercayaan yang
dianut

2. Melihat calon
berdasarkan
pengalaman hidup
para calon (Biografi)
3.
Mempertimbangkan
calon berdasarkan
kedekatan calon
dengan lingkugan
agama masyarakat.

1.Melihat
keuntungan yang
diperoleh apabila
memilih calon
tersebut

2.Memilih calon
yang dianggap dapat
mensejahterakan
3.Terpenuhi
kebutuhan ekonomi
masyarakat

33-35

36-38

39-41

42-44

36
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1 2 3 4 5

4. Mengharapkan
jaminan kehidupan
yang lebih baik
5. Melihat visi dan
misi yang
mendukung
keinginan
masyarakat.

Sumber : Diolah oleh peneliti 2019

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang di
teliti.** Populasi dalam penelitian ini adalah warga Tiyuh Mekar Jaya,
kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat yang terdiri
dari 10 dapil dengan jumlah responden yang terdaftar sebagai pemilih tetap

dalam pipres 2019 sebanyak 2.733 orang

Tabel 6. Daftar Pemilih Tetap (DPT) Tiyuh Mekar Jaya, Kecamatan
Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

No. No. TPS Penguna Hak Pilih
1. TPS 1 274
2. TPS 2 240
3. TPS 3 293
4, TPS 4 267
5. TPS 5 291
6 TPS 6 266
7 TPS 7 279
8 TPS 8 281
9 TPS 9 272
10 TPS 10 270
Jumlah 2733

Sumber: Data Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulang Bawang Barat 2018%

30 Sarwono, Jonathan. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 2006. Graha Ilmu,

Yogyakarta. HIm 111

31 sumber: Data Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulang Bawang Barat
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2. Sampel dan teknik pengambilan sampel

Sampel merupakan sub dari seperangkat unit analisis yang dipilih untuk
dipelajari dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik penarikan
sampel insidental. Cara pengambilan sampel dilakukan secara kebetulan
tanpa melelui proses perencanaan. Penarikan sampel ini didasarkan pada
kemudahan (Convenience). Sampel dapat terpilih karena berada pada waktu,

situasi dan tempat yang tepat.

Sampel yang diperoleh sebanyak 96 orang dengan menggunakan derajat

kebebasan 10% menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.

N
n=
N (d)?+ 1

keterangan :

n = sampel

N = populasi

d = Derajat Kebebasan

Menghasilkan populasi sebagai berikut

N =2.733
d=10%=0,1

2.733
n=

2733 (0,1)*+ 1

n = 96,4 orang, dibulatkan menjadi 96 orang.

%2 prasetyo, Bambang dan Lina Miftahul Janah. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi. PT RajaGrafindo Persada, Jakarta. HIm 135



39

Perolehan sampel tiap TPS dihitung berdasarkan rumus berikut:

Responden setiap TPS

X jumlah sampel

Populasi

Sehingga diperoleh masing-masing sampel setiap TPS sebagai berikut:

Tabel 7. Daftar Jumlah Responden tiap TPS

No. No. TPS Jumlah Responden
1. TPS 1 10
2. TPS 2 8
3. TPS 3 10
4. TPS 4 9
5. TPS5 10
6. TPS 6 9
7. TPS7 10
8. TPS 8 10
9. TPS 9 10
10. TPS 10 10
Jumlah 96

Sumber : Diolah oleh peneliti 2019

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini
diperoleh dari responden yaitu orang yang kita jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi atau data. Data primer dalam penelitian ini adalah
Kuesioner yang diberikan kepada masyarakat sebagai obyek penelitian.
Responden diberikan kuisioner secara langsung dan diminta mengisi semua
pertanyaan yang ada di dalam kuisioner. Setiap kuesioner diberikan waktu
30-40 menit untuk responden menjawab semua pertanyaan. Selain data

primr terdapat data sekunder. Data sekunder ini merupakan data yang



40

sifathya mendukung keperluan data primer.** Namun dalam penelitian ini

data sekunder tidak digunakan untuk melengkapi hasil penelitian.

G. Teknik Pengukuran Data

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari

individu tentang kelompok sosial.**

Metode yang digunakan untuk mengukur
penelitian ini menggunakan skala likert. Jawaban responden dalam skala likert
menggunakan gradasi sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat

tidak setuju. Instrumen kuisioner dibuat dalam bentuk centang (cheklist). Data

yang diperoleh akan dikuantifkan menggunakan lima penilaian yaitu:

Skor tertinggi= 5, Skor terendah=1
Sehinga skala pengukurannya sebagai berikut

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

P00 o

Range untuk hasil Penelitian :

Nilai tertinggi - nilai terendah
Range =

Jumlah Nilai

33 Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfa Beta. Bandung. HIm
137

----------- 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfa Beta. Bandung. HIm
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Berikut nilai interval skala likert
4,21-5,00 = Sangat Tinggi
3,41-4,20 = Tinggi
2,61-3,40 = Sedang
1,81-2,60 = Rendah
1,00-1,80 = Sangat Rendah

agrwNE

H. Teknik Pengolahan Data

1. Editing Data
Proses dimana peneliti melakukan klarifikasi, keterbacaan, konsistensi, dan
kelengkapan data yang sudah terkumpul. Proses klarifikasi menyangkut
memberikan penjelasan mengenai data apakah data yang sudah terkumpul
akan menciptakan masalah konseptual atau teknis pada saat peneliti
melakukan analisis data. Keterbacaan berkaitan dengan apakah data yang
sudah terkumpul secara logis dapat digunakan sebagai justifikasi penafsiran
terhadap hasil analisis. Konsistensi mencakup keajegan jenis
data berkaitan dengan skala pengukuran yang akan digunakan.®

2. Pengkodean data
Pemberian kode dimaksudkan untuk menterjemahkan data ke dalam kode-
kode yang biasanya dalam bentuk angka. Tujuannya ialah untuk dapat
dipindahkan ke analisis berikutnya.

3. Tabulasi data
Tabulasi dimaksudkan untuk menggambarkan jawaban responden dengan
cara tertentu. Tabulasi digunakan untuk menciptakan stratistik deskriptif

variabel-variabel yang diteliti.

% https://azharnasri.blogspot.com/2015/04/penyajian-data-editing-data-coding.html
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I. Uji Validitas dan Realibilitas

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevaliditan suatu instrumen. Semakin tinggi suatu alat ukur, semakin
tepat alat ukur tersebut mengenai sasaran.

Dalam pengujian validitas terhadap kuesioner, dibedakan menjadi 2, yaitu
validitas faktor dan validitas item®. Kuesioner dikatakan valid jika
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengumpamakan suatu yang
diukur oleh kuesioner tersebut. Menetukan validitas instrumen dengan
cara:

a) Suatu instrumen bisa dikatakan valid apabila mempunyai validitas

tinggi yaitu korelasi r hitung > r tabel(terlampir).

b) Suatu instrumen di anggap tidak valid apabila r hitung < r tabel.

Rumus Koefisien Validitas :

_ NIxy_ (s (Xy)
V(NZx2 — (x)2(NZy? — (Zy)2

1 5

Keterangan :

rxy = Koefisien validitas
n = banyaknya subjek
X = nilai pembanding

y = nilai dari yang akan dicari validitasnya.

% https://www.statistikian.com/2012/08/uji-validitas.html



https://www.statistikian.com/2012/08/uji-validitas.html
http://qmc.binus.ac.id/files/2014/11/spss5.jpg
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2. Uji Realibilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat
tersebut dapat dipercaya.’” Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian
harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. Uji realiabilitas
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner reliabel atau handal jika
jawaban yang diperoleh dari pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel (handal) jika memiliki

cronch bach alpha>0,60.

= (n i 1) (1— 20;;>

Keterangan :

r1l = realibilitas yang dicari

n = Jumlah item pertanyaan yang di uji

Y ot2 = jumlah varians skor tiap-tiap item

ot2 = varians total

3. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel- variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi memiliki data normal atau tidak.

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji

37 Suryabrata, Sumadi. 2004. Psikologi Pendidikan. PT Rajagrafindo Persada, Jakarta. HIm 28


http://qmc.binus.ac.id/files/2014/11/spss7.jpg
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kolmogorov-smirnov test. Jika tingkat signifikan probabilitas > 0,05 maka
data penelitian berdistribusi normal®.

Berikut  ini  hipotesis yang digunakan  untuk melakukan uji
normalitas penelitian ini sebagai berikut :

HO : nilai probabilitas > 5%, maka berdistribusi dengan normal

Ha : nilai probabilitas < 5%, maka tidak berdistribusi dengan normal

J. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi  klasik  heteroskedastisitas  yaitu  adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
model regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, juga mengakibatkan
penggunaan metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi
parameter (koefisien) regresi akan terganggu®.

Penelitian ini Menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara
meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut
residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan
absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas. Munculnya heteroskedastisitas menunjukkan bahwa

% Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. BP
Universitas Diponegoro, Semarang.

% https://sbm.binus.ac.id/2015/11/20/uji-asumsi-klasik-uji-heteroskedastisitas/. Diakses pada 20
maret 2019



https://sbm.binus.ac.id/2015/11/20/uji-asumsi-klasik-uji-heteroskedastisitas/

45

penaksir dalam model regresi tidak efesien dalam sampel besar maupun

kecil.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di
dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel
bebas®. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat
antara satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel prediktor
lainnya di dalam sebuah model regresi. Interkorelasi itu dapat dilihat dengan
nilai koefisien korelasi antara variabel bebas, nilai VIF dan Tolerance, nilai
Eigenvalue dan Condition Index, serta nilai standar error koefisien beta atau

koefisien regresi parsial.

K. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana merupakan salah satu metode regresi yang
dapat dipakai sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh
sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen)*’.

Rumus Regresi Linear Sederhana

Y=a+bX

Keterangan

Y = Variabel terikat (kepuasan pelanggan)
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X = Perilaku khalayak media televisi

“0 https://www.statistikian.com/2016/11/uji-multikolinearitas.html Diakses pada 23 maret 2019

! https://www.statistikian.com/2012/08/regresi-linear-sederhana-dengan-spss.html


https://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
https://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html
https://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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Uji Regresi linear sederhana ataupun regresi linier berganda pada intinya

memiliki beberapa tujuan, yaitu:

Menghitung nilai estimasi rata-rata dan nilai variabel terikat berdasarkan
pada nilai variabel bebas.

Menguji hipotesis karakteristik dependensi

Meramalkan nilai rata-rata variabel bebas dengan didasarkan pada nilai

variabel bebas diluar jangkaun sample.

L. Uji Hipotesis

1.

Ui T
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji-t, Uji terhadap
nilai statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen
secara individual terhadap variabel dependennya.*
X —uo

s\/n
Keterangan:
t = nilai t-hitung
x = jumlah rata-rata
o = nilai yang dihipotesiskan
s = simpanan baku sampel
n = jumlah anggota sampel

a. Jika nilai t hiung > t tabel (terlampir) maka ada pengaruh variabel X

terhadap Y (hipotesis diterima)

42 Agus, Erwan Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif
Untuk Administrasi Publik Dan Masalah-Masalah Sosial. Gava Media. Yogyakarta. HIm 193
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b. Jika niliai t hiung < t tabel maka tidak ada pengaruh variabel X

terhadap Y (hipotesis ditolak)

2. Koefisien Determinasi (R%)
Koefisien determinasi R® pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model independent dalam menarngkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi ditunjukan oleh angka R-square
dalam model summary yang dihasilkan oleh program. Nilai R? adalah

antara (0) dan (1).



IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tiyuh Mekar jaya

1. Wilayah dan Kependudukan Tiyuh Mekar Jaya
Tiyuh Mekar Jaya merupakan tiyuh yang terletak di Kecamatan Gunung
Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Tiyuh Mekar Jaya terdiri dari 5
dusun, yaitu Sido Mukti, Sido luhur, Sido Makmur, Sido Rahayu dan Sido
Mulyo. Luas wilayah Tiyuh Mekar jaya 1347 Ha.*® Penduduk Tiyuh Mekar
Jaya berjumlah 3.165 jiwa. Presentase penduduk di Tiyuh Mekar Jaya

sebagai berikut :

Tabel 9. Presentase Penduduk Desa Mekar Jaya

No. Kelompok Jumlah Presentase(%)
Usia

1. 0-15 tahun 475 15%

2. 16-65 tahun 2.468 78%

3. >65 tahun 222 7%

Sumber: Website Resmi Tiyuh Mekar Jaya*

Tiyuh Mekar Jaya berbatasan langsung dengan HTI (Hutan Taman Industri)

yang merupakan salah satu hutan yang berada di Kabupaten Tulang Bawang

*® https://tulangbawangbaratkab.bps.go.id/statictable/2015/11/18/21/luas-wilayah-kabupaten-
tulang-bawang-barat-menurut-desa-2014.html
* http://tiyuhmekarjaya.sideka.id/data/kependudukan/
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Barat. Dengan demikian Tiyuh Mekar Jaya merupakan Tiyuh Terpencil

yang minim akses dari luar termasuk akses internet.

. Pemerataan Gender di Tiyuh Mekar Jaya

Penduduk di Tiyuh Mekar Jaya dilihat dari kesetaraan gender relatif sama
yaitu laki-laki berjumlah 1620 atau 51% dan perempuan berjumlah 1515
atau 47 % dan beberapa yang tidak diketahui sebanayak 30 atau 2% orang
yang belum terdaftar. Kategori tersebut dibedakan menjadi tujuh kelompok

usia diantaranya yaitu:

Tabel 10. Pembagian Kelompok Usia Berdasarkan Gender

No. = Kelompok Usia = Laki- Perempuan Jumlah Presentase

laki (%)
1 0-15 tahun 238 215 453 14%
2 15-25 tahun 216 225 441 15%
3 23-35 tahun 331 348 679 21%
4. 35-45 tahun 318 279 597 19%
5. 45-55 tahun 222 216 438 14%
6. 55-65 tahun 152 147 299 9%
7. >65 tahun 143 85 228 7%
8. Tidak di - - 30 1%

Ketahui

Sumber : Website Resmi Tiyuh Mekar Jaya™

Pembagian kelompok usia berdasarkan gender ini dibutuhkan dalam
penelitian untuk menentukan reponden laki-laki dan perempuan. Teknik ini
dilakukan agar jumlah responden dalam penelitian laki-laki dan perempuan

memiliki keterwakilan yang setara.

* 1bid.
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Gambaran Mata Pencaharian Masyarakat Tiyuh Mekar Jaya

Masyarakat Tiyuh Mekar Jaya memliki mata pencaharian yang beragam,
namun berdasarkan data menunjukkan bahwa pekerjaan yang paling banyak
ditekuni masyarakat adalah petani, mengingat kondisi tanah yang sangat
memungkinkan untuk bercocok tanam maka masyarakat menggunakan
kelebihan tersebut. Potensi yang dimiliki adalah perkebunan kelapa sawit,
singkong dan karet. Pekerjaan yang terdaftar di Tiyuah Mekar Jaya,

meliputi:

Tabel 11. Daftar Pekerjaan Masyarakat Tiyuh Mekar Jaya

No.  Jenis Laki- Perempuan  Jumlah Presentase
Pekerjaan laki (%)

1 Wiraswasta 105 82 187 6%

2 Petani 415 313 728 23%

3 Pelajar/ 267 248 512 16%
Mahasiswa

4, MRT 0 85 85 3%

5. Belum 61 77 138 4%
Bekerja

6. Lain-lain 772 710 1482 47%

7. Tidak - - 30 1%
Diketahui

Sumber : Website Resmi Tiyuh Mekar Jaya*
Daftar pekerjaan masyarakat dalam penelitian ini berfungsi sebagai tolak
ukur tingkat ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sehingga berpengaruh

atau tidak terhadap perilaku memilih dalam pemilu.

* 1bid
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Gambaran Tingkat Pendidikan di Tiyuh Mekar Jaya

Riwayat pendidikan masyarakat di Tiyuh Mekar Jaya tergolong rendah,
karena sulitnya akses yang mendukung agar masyarakat memiliki
pendidikan tinggi, rendahnya pengetahuan orang tua dan lingkungan sekitar
menghambat keberlanjutan pendidikan masyarakat. Masyarakat Tiyuh
Mekar Jaya mengutamakan bekerja daripada mengenyam pendidikan,
diibuktikan dengan kurang dari 5 persen masyarakatnya yang

menyelesaikan pendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi.

Tabel 12. Riwayat Pendidikan Masyarakat Tiyuh Mekar Jaya

No.  Riwayat Laki Perempuan Jumlah Presentase
Pendidikan -laki (%)

1 Tamat Perguruan | 9 13 22 6%
tinggi

2 SLTA 89 83 728 23%

3 Tamat SLTP 183 191 512 16%

4. Tamat SD 410 | 360 85 3%

5. Tidak Sekolah 45 48 138 4%

6. Sedang TK/SD 130 144 1482 47%

7. Tidak Diketahui | 754 | 706 30 1%

Sumber: Website Resmi Tiyuh Mekar Jaya *’

Riwayat pendidikan menentukan arah bagaimana masyarakat memilih
informasi yang ditonton nya melalui televisi dan juga menentukan
bagaimana perilaku memilih dalam pemilu. Masyarakat yang memiliki
pendidikan tinggi akan berbeda dalam menyukapi tayangan dan informasi

dibandingkan dengan masyarakat yang berpendidikan rendah.

7 bid.
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B. Perilaku Politik Masyarakat

1. Karakteristik Perilaku Khalayak Media Televisi

Masyarakat Tiyuh Mekar Jaya pada umumnya mengakses televisi sebagai
media informasi dan sebagai penunjang perkembangan masyarakat. Daerah
yang termasuk kawasan pedesaan tersebut sangat minim akses dari luar
seperti internet sehingga masyarakat hanya bertumpu pada televisi sebagai
bahan untuk memperoleh infomasi terutama mengenai pilpres 2019. Akses
internet yang terbatas di buktikan dengan sebanyak 4 dusun dari 5 dusun di
Tiyuh Mekar Jaya tidak adanya sinyal seluler yang menghubungkan
masyarakat dengan akses internet dan informasi digital lainnya. Adapun satu
dusun yang terdapat sinyal seluler merupakan perbatasan dengan tiyuh lain
yang lebih maju. Selain itu masyarakat masih tergolong tradisional untuk

menggunakan sarana modern seperti internet.

Televisi lebih banyak digunakan oleh masyarakat desa juga dikarenakan
televisi merupakan salah satu sumber informasi yang dapat diakses oleh
semua kalangan, dipermudah juga dengan adanya fitur parabola yang
memudahkan masyarakat untuk memilih informasi yang mereka inginkan.
Pengguna televisi di Tiyuh Mekar Jaya mencapai hampir seluruh
masyarakat walaupun masyarakat yang berada jauh dari permukiman ramai
penduduk. Untuk itulah mengapa masyarakat di Tiyuh Mekar Jaya memilih
televisi sebagai satu-satunya sumber informasi dibandingkan dengan sarana

yang lainnya.
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Latar belakang pendidikan dan faktor budaya mengakibatkan masyarakat
enggan menerima perubahan dari luar. Tiyuh Mekar Jaya termasuk salah
satu Tiyuh yang memiliki banyak keterbatasan di Tulang Bawang Barat
dimulai dengan kondisi jalan yang rusak, mata pencaharian yang beragam,
keterbatasan pendidikan dan akses informasi. Selain itu Tiyuh Mekar Jaya
berbatasan langsung dengan Hutan yang ada di kabupaten Tulang Bawang

Barat yaitu Hutan Taman Industri (HTT).

. Karakteristik Perilaku Memilih Masyarakat

Perilaku politik masyarakat di Tiyuh Mekar Jaya hanya dilihat dari
kontribusi dalam pemlilihan umum, sedangkan berbicara tentang perilaku
politik bukan hanya berkaitan dengan perilaku memilih, namun juga
bagaimana masyarakat memberikan dukungan baik dalam kebijakan,
pelaksanaan dan pengawasan. Dengan demikian pendidikan politik yang

disampaikan kepada masyarakat dikatakan mencapai keberhasilan.

Masyarakat Tiyuh Mekar Jaya sangat terbatas dalam pendidikan politik,
bahkan menurut sekertaris desa menuturkan bahwa ‘“masyarakat hanya
terfokus pada mencari pekerjaan bukan mengurusi politik/negara”.
Pekerjaan masyarakat yang mayoritas petani menjadikan masyarakat hanya
fokus mengurus kebun dan ladang bahkan setelah kembali ke rumah mereka
habiskan untuk beristirahat. Jika memungkinkan untuk menonton televisi

mereka hanya menonton hiburan bukan untuk melepas penat mereka.
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Komunitas masyarakat yang heterogen di Tiyuh Mekar Jaya cenderung
lebih bersifat rasional, pragmatis, terkadang mudah untuk dipengaruhi,
terkadang memiliki sikap ambivalen, berorientasi ke materi. Sikap dan
pandangan untuk memilih atau tidak memilih dalam proses politik lebih
besar, sehingga tingkat kesadaran dan partisipasi politiknya ditentukan oleh
sikap dan pandangan individu yang bersangkutan, tidak mudah untuk
dipengaruhi oleh tokoh atau ikatan primordialisme tertentu. Kondisi sosial
masyarakat pada strata demikian diperlukan adanya kandidat/calon yang
memiliki kapabilitas lebih tinggi baik dari aspek sosiologis atau
popularitas dan reputasi tinggi pada kelompok masyarakat tersebut. Jika hal
tersebut mampu dilakukan oleh seorang kandidat, maka sangat terbuka

perolehan suara pemilih didapat dari komunitas masyarakat tersebut.



V1. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara

perilaku khalayak media televisi terhadap kecenderungan memilih masyarakat

pada Pilpres 2019. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi Khalayak Media Televisi yang diuji dengan tiga Indikator dan 29
item pertanyaan menunjukkan bahwa interval penelitian ini berada dalam
kategori tinggi dengan presentase 56 % dan sangar tinggi 11%. Sedangkan
tingkat presentase rendah hanya 13% dan sangat rendah 2%. Angka
presentase sedang berada di level menengah yaitu 18%. Hal ini memiliki
arti bahwa masyarakat Tiyuh Mekar Jaya menjadikan televisi sebagai
sarana yang sangat penting untuk memperoleh informasi menjelang
pilpres.

2. Variabel Y dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku memlilih

masyarakat berada dalam kategori Tinggi dengan presentase 48 % dan
sangat tinggi 14%. Sedangkan presentase rendah sebanyak 12 % dan sangat

rendah 2%, dan kategori sedang sebanyak 24%. Hal ini menunjukkan bahwa
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perilaku memilih masyarakat di Tiyuh Mekar Jaya sudah mulai terbentuk
sejak sebelum di lakukannya pilpres dan dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor salah satunya media televisi. Namun kecenderungan memilih
masyarakat yang paling tinggi adalah kecenderungan memilih rasional
berdasarkan calon yang dapat mensejahterakan masyarakat.

3. Variabel perilaku khalayak media televisi secara parsial memiliki pengaruh
positif terhadap kecenderungan memilih masyarakat pada Pilpres 2019
dengan nilai T tabel< T hitung dengan nilai 1,29043 < 5,314 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. dengan demikian H, dterima dan H, ditolak.
Perilaku khalayak media televisi memiliki pengaruh positif artinya semakin
tinggi pengaruh dari perilaku khalayak media televisi maka akan semakin

meningkatkan kecenderungan memilih masyarakat pada Pilpres 2019.

B. Saran

Praktis :

1. Khalayak media televisi menjadi salah satu yang paling berpengaruh dalam
pemilihan presiden dan kepercayaan khalayak dalam memilih televisi
sebagai media informasi dalam pilpres 2019 diharapkan jangan
disalalahgunakan oleh media dan pelaku politik, konten yang ditayangkan
seharusnya lebih bermanfaat dan memberikan informasi tentang pilpres
sehingga menarik perhatian dan diminati oleh masyarakat. Sehingga
khalayak dapat menggunakan televisi untuk memenuhi kebutuhan

informasinya mencapai 100%.
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2. Bagi para pelaku politik, media televisi dapat digunakan menjadi sarana

kampanye yang efisien dan efektif.

Teoritis :

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variabel
perilaku khalayak media televisi sehingga dapat meningkatkan wawasan
keilmuan yang baru dalam studi ilmu pemerintahan. Selanjutnya metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana, namun
terdapat metode lain yang dapat digunakan yaitu analisis regresi linear
berganda. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan

metode tersebut.
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